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Abstrak
Program Dua Hijab, merupakan program televisi pertama di Indonesia yang membahas mengenai
fashion hijab. Program Dua Hijab selalu di kemas dengan konsep yang kreatif dengan mengikuti
perkembangan fashion hijab pada masa kini. Fashion muslimah menjadi garis besar program
tersebut, tidak heran banyak masyarakat yang mencoba mengikuti program dua hijab setiap kali
tayang, dan menjadi inspirasi banyak bagi wanita muslimah. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada 100
responden. Responden dalam penelitian ini adalah Hijabers Community Bandung. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar perngaruh Program Dua Hijab TRANS 7
terhadap Fashion Hijab dan Perilaku Konsumtif Hijab serta mengukur korelasi antara Fashion
Hijab terhadap perilaku konsumtif fashion hijabers di kalangan Hijabers Community Bandung.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diketahui bahwa diperoleh nilat t hitung sebesar 6,848. Artinya,
terdapat pengaruh tayangan Program Dua Hijab terhadap Fashion Hijab pada Hijabers Community
Bandung. Program Dua Hijab, juga memberikan pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Hijab pada
kalangan Hijabers Community Bandung. Hal ini dilihat dari uji t diperoleh nilai t hitung sebesar
6,411. Berdasarkan hasil perhitungan mengenai adanya hubungan antara Fashion Hijab dengan
Perilaku Konsumtif didapat korelasi (r) sebesar 0,669% yang berarti terdapat hubungan yang kuat
antara Fashion Hijab dengan Perilaku Konsumtif Hijab. Dari hasil tersebut maka di dapat koefisien
determinasi yaitu sebesar 44,8%.
Kata Kunci: Pengaruh Program Televisi, Fashion Hijab, Perilaku Konsumtif Fashion

Abstract
The Program Two Hijab, was the first television program in Indonesia to discuss Fashion hijab.
The Program Two Hijab always in jewelry with a creative concept by following the development of
Fashion hijab at the time now. Fashion dresses become an outline of the program, no wonder many
people who are trying to follow the program two hijab every time appeared, and become an
inspiration for many Muslim women. The methods in use in this research is a quantitative method
by doing the spread of the questioner to 100 respondents. Respondents in this research is Hijabers
Community Bandung. The purpose of this research is to know how much influence the Program
Two Hijab TRANS 7 against Fashion Hijab and Consumptive Behavior the hijab as well as
measuring the correlation between Fashion Hijab against consumptive behavior Fashion hijabers
among Hijabers Community Bandung.Based on the results of research, then it is known that
obtained the value of t count of 6,848. This means that there is the influence of the two programs
show the hijab against Fashion Hijab at Hijabers Community Bandung.  The program two hijab,
also gives the influence of Consumptive behavior among the hijab at Hijabers Community
Bandung. This is seen from t tests obtained the value of t count of 6,411. Based on the results of the
calculation of the existence of the relationship between Fashion Hijab with Consumptive Behavior
acquired correlation (r) of 0,669% which means there is a strong relationship between Fashion
Hijab with Consumptive Behavior of hijab. From the result then in can drag coefficient
determination of 44,8%
Keywords: The Influence of television programs, Fashion Hijab, Consumptive Behavior
Fashion
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi tidak hanya dilakukan
dengan cara melalui interpersonal saja.
Banyak cara untuk melakukan komunikasi
seperti melalui media cetak, televisi mapun
melalui dunia maya. Itu lah yang di sebut
dengan komunikasi massa. Komunikasi massa
merupakan satu topik diantara banyak ilmu
sosial dan hanya satu bagian dari lingkup
penelitian dari komunikasi manusia (McQuail,
2010:17).

Televisi murapakan salah satu bagian dari
komunikasi massa. Secara keseluruhan,
konsumsi media di kota-kota baik di Jawa
maupun Luar Jawa menunjukkan bahwa
Televisi masih menjadi medium utama yang
dikonsumsi masyarakat Indonesia (95%),
disusul oleh Internet (33%), Radio (20%),
Suratkabar (12%), Tabloid (6%) dan Majalah
(5%) hal ini dikutip dari, hasil riset Nielsen
pada tahun 2014, (dikutip dari web Nielsen
yang akses pada tanggal 2 november 2016.
Maka bisa dikataan bahwa televisi masih
menjadi pilihan masyarakat di Indonesia.

Salah satu stasiun televisi di Indonesia
adalah TRANS7, TRANS7 merupakan suatu
stasiun televisi dibawah naungan CT. Corp. CT
Corp kelompok perusahaan yang dimiliki oleh
konglomerat Chairul Tanjung. Program Dua
Hijab, merupakan program dari stasiun televisi
Trans 7. Program dua hijab adalah program
televisi pertama di Indonesia yang membahas
mengenai fashion hijab. Program ini dibawakan
oleh dua desainer muda, yaitu Zaskia Sungkar
dan Jenahara. Program Dua Hijab selalu di
kemas dengan konsep yang kreatif dengan
mengikuti perkembangan fashion hijab pada
masa kini. Fashion muslimah menjadi garis
besar program tersebut, tidak heran banyak
masyarakat yang mencoba mengikuti program
dua hijab setiap kali tayang, dan menjadi
inspirasi banyak bagi wanita muslimah atau
sering disebut dengan Hijabers dalam
mengkreasikan fashion muslimah mereka.
Penggunaan hijab oleh masyarakat Indonesia
bukanlah fenomena yang baru, tetapi dengan
adanya fashion hijabers ini merupakan sesuatu
yang baru bagi budaya di Indonesia yang cukup
terbilang populer. Melalui program dua hijab
ini, fashion hijabers semakin beragam dan

semakin memiliki banyak pilihan. Dulu hijab
merupakan kewajiban dan sebagai indentintas
seorang muslimah, namun kini hijab dijadikan
sebagai gaya atau life style dari seseorang.
Fashion hijab, tentunya akan berkaitan dengan
adanya sebuah perilaku di dalamnya.

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang
mengarah pada pola hidup dengan keinginan
untuk membeli barang – barang yang kurang
atau tidak di perlukan dan perasaan tidak puas
selalu menyertai bila barang – barang yang di
inginkan belum dimiliki. Keadaan seperti ini
menjamur di kalangan remaja, khusunya putri
(Dalam Lestari, 2006). Terkadang seorang
wanita hanya membeli berdasarkan keinginan
atau kemauan bukan berdasarkan kebutuhan.

Kota Bandung sangat potensial sebagai
pusat mode busana muslim di dunia. Dia
menyebutkan kawasan Buah Batu dan Pasar
Baru yang selalu ramai dengan pembeli busana
muslim, termasuk dari mancanegara, dengan
total nilai transaksi hingga miliaran rupiah
dalam sehari (sumber:
http://nasional.sindonews.com diakses pada
tanggal 8 November 2016 pukul 23.24). Selain
menjadi pusat mode muslim, kota Bandung pun
memiliki komunitas Hijabers Bandung.

Perkembangan fashion hijab pun
membentuk adanya sebuah komunitas.
Khususnya di Kota Bandung. Hijabers
Community Bandung merupakan salah satu
komunitas hijab di kota bandung.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti
bermaksud untuk mengangkat permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Program Dua Hijab

TRANS 7 terhadap peningkatan fashion
Hijaber dan Perilaku Konsumtif di
kalangan Hijabers Community Bandung ?

2. Bagaimana Korelasi Fashion Hijab
terhadap perilaku konsumtif fashion di
kalangan Hijabers Community Bandung ?

2. TINJAUAN PUSTAKA

- Komunikasi Massa
Menurut Jalaluddin Rakhmat (1994: 50)
komunikasi massa adalah komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang
tersebar, heterogen dan anonim melalui media
cetak atau elektronik. Maka dapat dikatan
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bahwa komunikasi tidak hanya disampaikan
melalui secara langsung saja akan tetapi,
komunikasi bisa juga melalu media massa
lainnya. Menurut Harold D. Laswell (Wiryanto,
2000:3) komunikasi massa memiliki unsur –
unsur seperti yang dia formulasikan dalam
bentuk pertanyaan yaitu :
1.Unsur who (komunikator): Komunikator

dalam komunikasi massa merupakan sebuah
lembaga atau seorang yang bekerja dalam
lembaga dan organinsasi. Lembaga atau
organisasi yang dimaksud merupakan
lembaga perfilman, surat kabar, televisi dan
radio.

2.Unsur says what (pesan): Komunikasi massa
dapat memberikan pesan sebanyak –
banyaknya kepada audiens yang sangat
banyak. Pesan komunikasi seperti publicly,
rapid, trasnsient.

3.Unsur in which channel: Komunikasi massa
memiliki unsur mekanik didalamnya. Tanpa
unsur tersebut komunikasi massa tidak akan
mampu menyebarluaskan pesan secara cepat
dan luas.

4.Unsur whom: Unsur ini menyangkut
mengenai siapa penerima pesan yang
diberikan oleh komunikasi massa.

5.Unsur with what effect: Unsur efek yang ada
di dalam komunikasi massa merupakan
adanya perubahan – perubahan yang terjadi
di dalam diri audiens. Perubahan yang
terjadi bisa berupa sikap, ranah pengetahuan
dan perilaku.

- Fashion Hijab
Kata fashion, dalam kamus Bahasa Inggris di
artikan sebagai cara, kebiasaan, atau mode.
Fashion juga biasa di sebut dengan gaya.
Adanya fashion, berkaitan dengan gaya hidup
seseorang dan perilaku seseorang. Gaya hidup
adalah pola hidup seseorang di dunia
diekspresikan dalam aktivitas, minat dan
opininya, gaya hidup juga merupakan cerminan
dari lingkungannya dan menggambarkan
krakter seseorang tersebut (Kotler, 2000: 192).
Kini hijab pun dijadikan sebuah adanya fashion.
Dulu hijab merupakan indentitas seorang
muslim, namun kini hijab bisa dijadikan adanya
sebuah tren dalam fashion. Fashion hijab dalam
bahasa Indonesia diartikan sebagai gaya hijab

(Devita,2014:11). Dengan adanya istilah
tersebut fashion hijab kini sebagi tren yang di
gandrungi oleh wanita muslimah. Adapun style
hijab seperti: syar’i, modis, hijab berbentuk
turban, pashmina dsb.

- Perilaku Konsumtif Fashion
Menurut Sumartono (2002) mengutip Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia yang
mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah
kecenderungan manusia untuk menggunakan
konsumsi tanpa batas dan manusia lebih
mementingkan faktor keinginan dari pada
kebutuhan. Menurut Assuari (1987) di dalam
bukunya menambahkan, bahwa perilaku
konsumtif dapat terjadi karena:
a. Seorang pembeli ingin tampak berbeda dari

yang lain
b. Kebanggaan akan penampilan dirinya
c. Adanya sikap positif terhadap diskon/

potongan harga
d. Ikut-ikutan
e. Menarik perhatian orang lain

- Teori Agenda Setting
Fungsi dari agenda setting menurut Stephen W.
Littlejohn & Karen Foss (2005:280) mengutip
dari Rogers & Dearing adalah agenda setting
merupakan proses linear yang terdiri dari 3
bagian yaitu:
a. Agenda media (isu yang di bahas oleh

media)
- Visiabilitas: Jumlah dan tingkat penonjolan

berita yang dapat dilihat dari letak berita
dan panjangnya (waktu dan ruang)
- Tingkat Penonjolan bagi khalayak:

Berkaitan dengan isi berita. Isi berita
tersebut, sesuai atau tidak dengan
kebutuhan audiens. Jadi dapat dikatakan
bahwa apakah pesan berita tersebut
relevansi dengan kebutuhan audiens
- Valense: Cara pemberitaan dan cara

penyajian dari sebuah topik yang
diberikan. Hal ini berkaitan dengan
perilaku audiens nantinya. Karena
bagaimana audiens menanggapi sebuah
topik yang di berikan melalui
penyajiannya.

b. Agenda Publik
- Keakraban: Kesadaran khalayak akan topik

tertentu merupakan derajat yang ada di
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dalam kearaban. Adanya keakraban yang
diberikan oleh agenda publik audiens sadar
akan adanya isu atau topik yang diberikan
oleh media massa.
- Penonjolan pribadi: Adanya relevansi

kepentingan individu dengan ciri pribadi
adalah pengertian dari penonjolan pribadi.
Dimana audiens memberikan respon
terhadap pesan yang ada di dalam media
massa. Pesan yang ada didalam media
massa berkaitan dengan kepentingan
individu audiens.
- Kesenangan (Favorability): Media massa

tentunya memberikan pesan yang disebut
dengan komunikasi massa. Dalam agenda
publik memberikan point apakah audiens
tertarik dengan point yang diberikan atau
justru sebaliknya topik tersebut tidak
mampu menarik hati audiens, itulah yang
di sebut dengan kesenangan dalam agenda
publik yaitu pertimbangan senang atau
tidak senang dengan topik.

c. Agenda Politik
- Dukungan (support)
- Kemungkinan kegiatan (likelihood

action)
- Kebebasan Bertindak (freedom of action)

3. METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif. jenis pada
penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif.
Deskriptif, adalah jenis penelitian yang
dilakukan untuk menjelaskan karakteristik
variabel yang diteliti dalam suatu situasi
(Sekaran & Bougie, 2010: 105). Pada
penelitian ini, digunakan dalam bentuk survei.
Survei yang digunakan sebagai pengumpulan
data, tersebut akan di bagikan dalam bentuk
kuisioner.

Penelitian ini biasanya memiliki
kerangka analisis yang dimulai dari persoalan
yang bersifat umum ke khusus. Penelitian ini,
menggunakan analisis data regresi sederhana,
deskriftif serta koefisien determinasi.
Digunakannya analisis data tersebut, untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh serta
hubungan yang ada di antara variabel.
Penelitian digunakan dalam bentuk survei.
Penelitian survei adalah penelitian dengan tidak

melakukan perubahan terhadap variabel-
variable yang teliti (Siregar 2013). Penelitian
survey dilakukan baik menggunakan teknik
wawancara maupun kuisioner. Namun peneliti
melakukan survey untuk pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Kuisioner tersebut
berupa pernyataan yang nantinya akan diisi
oleh responden sesuai dengan anjuran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

- Analisis Deskriptif
a. Tanggapan Responden Mengenai Program

Dua Hijab
Menurut (Ardianto, 2004: 140 – 142) televisi
memliki faktor-faktor yang perlu diperhatikan
agar pesan yang ingin disampaikan dapat
diterima oleh para audiens. Berikut merupakan
faktor – faktor yang harus diperhatikan seperti
durasi, frekuensi, hingga Konten.Dari hasil
yang telah didapat secara ideal, skor yang
diharapkan untuk jawaban responden terhadap
10 pernyataan adalah 2800. Dari perhitungan
dalam tabel menunjukkan nilai yang diperoleh
2059 atau 73,5% dari skor ideal yaitu 2800.
Dengan demikian Sub Variabel Tayangan
Program Dua Hijab Trans 7 (X) berada pada
kategori Setuju. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa para responden SETUJU dengan
Program Dua Hijab. Mulai dari konten, tema,
dan durasi yang di berikan olehtayangan
Program Dua Hijab mampu memikat hati para
penontonnya.

Adapun tanggapan responden terhadap
program Dua Hijab secara keseluruhan dapat
ditunjukan pada garis kontinum dibawah ini:

73,5%

Gambar 1 Posisi Variabel Tayangan Dua
Hijab Pada Garis Kontinum

b. Tanggapan Responden Mengenai Fashion
Hijab pada Program Dua Hijab

Kata fashion, dalam kamus Bahasa Inggris di
artikan sebagai cara, kebiasaan, atau mode.
Fashion juga biasa di sebut dengan gaya.
Adanya fashion, berkaitan dengan gaya hidup
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seseorang dan perilaku seseorang. Kini
hijabpun juga merupakan bagian dari fashion.
Fashion hijab dalam bahasa Indonesia diartikan
sebagai gaya hijab (Devita,2014:11). Dengan
adanya istilah tersebut fashion hijab kini sebagi
tren yang di gandrungi oleh wanita muslimah.
Berikut ini merupakan tanggapan responden
mengenai fashion hijab program dua hijab.

Adapun tanggapan responden terhadap
Fashion Hijab pada Program Dua Hijab secara
keseluruhan dapat ditunjukan pada garis
kontinum dibawah ini:

69,4%

Gambar 1 Posisi Variabel Fashion Hijab
Pada Program Dua Hijab di Garis Kontinum

Secara ideal, skor yang diharapkan untuk
jawaban responden terhadap 4 pernyataan
adalah 1120. Dari perhitungan dalam tabel
menunjukkan nilai yang diperoleh 777 atau
69,4% dari skor ideal yaitu 1120. Dengan
demikian Variabel Fashion Hijab (Y1) berada
pada kategori SETUJU. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa, tayangan Program Dua
Hijab memberikan inspirasi serta perubahan
mengenai fashion hijab. Para responden dalam
penelitian ini juga setuju bahwa Program Dua
Hijab mampu membuat mereka lebih tampil
percaya diri dalam penampilan fashion hijab.

c. Tanggapan Responden Mengenai Perilaku
Konsumtif Hijab pada Program Dua Hijab

Menurut Sumartono (2002) mengutip Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia yang
mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah
kecenderungan manusia untuk menggunakan
konsumsi tanpa batas dan manusia lebih
mementingkan faktor keinginan dari pada
kebutuhan. Menurut Assuari (1987) di dalam
bukunya menambahkan, bahwa perilaku
konsumtif dapat terjadi karena:
a. Seorang pembeli ingin tampak berbeda dari

yang lain
b. Kebanggaan akan penampilan dirinya
c. Adanya sikap positif terhadap

diskon/potongan harga

d. Ikut-ikutan
e. Menarik perhatian orang lain

Adapun tanggapan responden terhadap program
Dua Hijab secara keseluruhan dapat ditunjukan
pada garis kontinum dibawah ini:

67,5%

Gambar 3 Posisi Variabel Perilaku
Konsumtif pada Program Dua Hijab di Garis

Kontinum

Secara ideal, skor yang diharapkan untuk
jawaban responden terhadap 12 pernyataan
adalah 3360. Dari perhitungan dalam tabel
menunjukkan nilai yang diperoleh 2646 atau
67,4% dari skor ideal yaitu 3360. Dengan
demikian Variabel Perilaku Konsumen (Y2)
berada pada kategori Setuju. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Program Dua Hijab juga
mampu mempengeruhui perilaku konsumtif
hijab. Dengan adanya tayangan Program Dua
Hijab, para responden dapat terpengaruh dalam
berperilaku konsumtif. Hal ini bertujuan agar
dapat merubah penampilan mereka.

- Analisis Regresi Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antara
tayangan program dua hijab dengan fashion
hijab serta perilaku konsumtif di kalangan
Hijabers Community Bandung. Setelah
dilakukan analisis data, didapat hasil sebagai
berikut : (Dari output software SPSS 13)

Y = -2,086 + 0,448 X
Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika
tayangan Program Dua Hijab (X) bernilai nol
atau Fashion Hijab (Y1) tidak dipengaruhi oleh
tayangan Program Dua Hijab, maka rata-rata
Fashion Hijab bernilai -2,086. Sedangkan
koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika
variabel Tayangan Program Dua Hijab (X)
meningkat sebesar satu satuan, maka Fashion
Hijab (Y1) akan meningkat sebesar 0,448.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, yang
artinya tayangan Program Dua Hijab
memberikan pengaruh positif terhadap Fashion
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Hijab pada Hijabers Community Bandung
(semakin tinggi/kuat tayangan Program Dua
Hijab, maka semakin berpengaruh terhadap
Fashion Hijab nya)

Y2 = 16,187+ 0,409 X
Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika
tayangan Program Dua Hijab (X) bernilai nol
atau Perilaku Konsumtif (Y2) tidak dipengaruhi
oleh tayangan Program Dua Hijab, maka rata-
rata Perilaku Konsumtif bernilai 16,187.
Sedangkan koefisien regresi b memiliki arti
bahwa jika variabel Tayangan Program Dua
Hijab (X) meningkat sebesar satu satuan, maka
Fashion Hijab  (Y2) akan meningkat sebesar
0,409. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, yang artinya tayangan Program Dua
Hijab memberikan pengaruh positif terhadap
Perilaku Konsumtif pada Hijabers Community
Bandung (semakin tinggi/kuat tayangan
Program Dua Hijab, maka semakin
berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Hijab
nya).

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Fashion Hijab

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Sederha
Perilaku Perilaku Konsumtif

Analisis regresi linear sederhana adalah
analisis regresi linear dengan jumlah variabel
pengaruhnya hanya satu (Taniredja dan
Mustafidah, 2011:87). Berdasarkan perhitungan
di atas, yaitu pengaruh tayangan Dua Hijab
dengan Fashion Hijab dapat diperoleh nilai t

hitung sebesar 6,848. Karena nilai t hitung
(6,848) > t tabel (1,995), maka Ho ditolak.
Artinya, terdapat pengaruh tayangan Program
Dua Hijab terhadap Fashion Hijab pada
Hijabers Community Bandung. Sedangkan pada
penelitian pengaruh tayangan Program Dua
Hijab terhadap perilaku konsumtif diperoleh
nilai t hitung sebesar 6,411. Karena nilai t
hitung (6,411) > t tabel (1,995), maka Ho
ditolak. Artinya, terdapat pengaruh tayangan
Program Dua Hijab terhadap Perilaku
Konsumtif Hijab pada Hijabers Community
Bandung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tayangan Dua Hijab mampu memberikan
pengaruh terhadap fashion hijab dan perilaku
konsumtif

- Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antar
variabel. Dalam hubungannya dengan korelasi,
maka R2 merupakan kuadrat dari koefesien
korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas
(X) dan variabel Y (terikat). Korelasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antar fashion hijab dengan perilaku
konsumtif. Setelah di dapatkannya hasil
korelasi, maka di dapat juga hasil dari koefisien
determinasi. Adapun hasil data yang diperoleh
oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 6. Analisis Korelasi Pearson
Model Summaryb

Model
R

R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 ,639a ,408 ,399 1,53382
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2016)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,639, yang
berarti terdapat hubungan yang kuat antara
tayangan Program Dua Hijab dengan Fashion
Hijab. Untuk mengatahui rendah atau kuat
tidaknya suatu hubungan terpaan tayangan
Program Dua Hijab terhadap Fashion Hijab
dikalangan Hijabers Community Bandung
maka nilai korelasi yang diperoleh dari analisis
dijelaskan berdasarka tabel interval koefisien
korelasi sebagai berikut :

Coefficientsa
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 16,187 2,081 7,780 ,000

Y2 ,409 ,064 ,614 6,411 ,000

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B
Std.

Error Beta
1(Constant)-2,086 1,934 -

1,078
,285

X ,448 ,065 ,639 6,848,000
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Tabel 7. Tabel Interval

Jika di interpretasikan ke dalam tabel koefisien
korelasi maka nilai 0,639 berada dalam interval
0,60 – 0,799. Artinya nilai tersebut tergolong
dalam katagori yang kuat. Setelah di
dapatkannya hasil korelasi maka didapat juga
hasil dari koefisien determinasi. Uji determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya variabel
(x) terhadap variabel (y) yang berarti pengaruh
tayangan Program Dua Hijab terhadap Fashion
Hijab. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
determinasi dengan rumus sebagai berikut :

2 100%KD r 
= (0,639) 2 X 100%
= 40,8%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan
didapat sebesar 40,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa tayangan Program Dua Hijab
memberikan pengaruh sebesar 40,8% terhadap
Fashion Hijab, sedangkan sisanya sebesar
59,2% Fashion Hijab dapat dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan mengenai Pengaruh tayangan Program
Dua Hijab terhadap Fashion Hijab dan Perilaku
Konsumtif di kalangan Hijabers Community
Bandung. Maka di peroleh beberapa
kesimpulan, untuk menjawab beberapa
identifikasi masalah pada penelitian ini. Berikut
ini, merupakan kesimpulan yang di dapat oleh
penulis sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini, peneliti mendapat hasil

bahwa Adanya Tayangan Dua Hijab mampu
meningkatkan Fashion Hijab sebab Program
Dua Hijab mampu memberikan konten yang
menarik dan menginspirasi para
penontonnya mengenai Fashion Hijab.
Fashion hijab dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai gaya hijab
(Devita,2014:11). Dengan adanya istilah

tersebut fashion hijab kini sebagai tren yang
di gandrungi oleh wanita muslimah. Hal
tersebut diartikan bahwa wanita muslimah
sangat memperhatikan fashion hijab mereka.
Dan media mampu mempengaruhi untuk
perkembangan fashion hijab.

2. Sebuah televisi, mempunyai peran penting
terhadap pembentukan gaya hidup
seseorang. Hal ini berpengaruh pada gaya
hidup hedonisme remaja. Program Dua
Hijab mampu mempengaruhi perilaku
konsumtif fashion hijab pada penontonnya.
Dalam penelitian ini juga menyatakan
bahwa adanya penonjolan pribadi dalam
teori agenda setting. Dimana adanya
pengaruh yang diberikan oleh media berupa
perubahan yang terjadi pada diri audiens.

3. Dari data yang telah di analisis, didapat hasil
bahwa fashion hijab dan perilaku konsumtif
memiliki hubungan yang kuat. Perilaku
konsumtif tentunya memiliki hubungan
dengan gaya hidup. Dalam jurnal
(ninawati,1999) gaya hidup atau lifestyle
merupakan pola hidup, dan penggunaan
waktu yang dimiliki seseorang. Gaya hidup
sudah menjadi kebiasaan yang dimiliki
setiap orangnya hal ini disebabkan juga oleh
perkembangan fashion yang ada saat ini.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah
diuraikan di atas, peneliti dapat memberikan
beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun praktis.

- Saran Teoritis
Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu
diharapkan dapat memperluas objek
penelitiannya dengan sampel yang lebih besar
sehingga dapat memberikan penelitian yang
lebih representative dengan menambahkan
variabel yang belum diteliti yang kemungkinan
dapat berpengaruh kepada tayangan Program
Dua Hijab. Maka dengan itu peneliti
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
menerapkan serta menguji variabel lainya
seperti meneliti mengenai hijab di jadikan
sebagai sarana pencarian pendapatan, Program
Dua Hijab mampu berpengaruh terhadap
keputusan pemakaian hijab dan masih banyak
objek yang harus diteliti.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Cukup Kuat
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat Kuat
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- Saran Praktis
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari
penelitian terkait pengaruh tayangan Program
Dua Hijab terhadap Fashion Hijab dan Perilaku
Konsumtif Hijab pada kalangan Hijabers
Community Bandung, maka peneliti
menyarankan para peneliti lainnya untuk
memperluas kuantitas penelitian dengan
mengganti atau menambahkan objek ataupun
subjek hijabers di kota lainnya. Peneliti juga
menyarankan agar Program Dua Hijab Mampu
memberikan inspirasi dan konten yang lebih
ermanfaat terhadap para penontonnya.
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